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Usaha Mikro dan Kecil (UMK) merupakan usaha non formal yang memiliki populasi terbesar di 
Indonesia. Berdasarkan statistik tahun 2011, UMK ada sebanyak 55,1 juta dari 55,2 juta seluruh unit 
usaha atau 99%. Selain itu, UMK juga menyerap 98,9 juta tenaga kerja (98,9%) dengan kontribusi 
Pendapatan Domistik Bruto (PDB) sebesar Rp 3,2 Triliun (43,4%) lebih besar dari usaha besar 
(42,0%). Dengan demikian UMK merupakan tulang punggung utama ekonomi Indonesia. Selain 
perkembangan yang pesat, UMK juga memiliki 3 masalah, antara lain: manajemen, permodalan dan 
pemasaran. Khusus terkait dengan permodalan, pemerindah juga menyediakan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR). Pada tahun 2011, hanya 11,5% dari UMK yang memenuhi syarat memperoleh KUR. Masalah 
utama adalah banyak UMK tidak bankable, akibat tidak memiliki sistem pembukuan sehingga tidak 
dapat menunjukkan kapasitas usahanya. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam rangka 
menerapkan teknologi mobile cloud aplikasi pembukuan kepada UMK. Penerapan teknologi 
dilakukan melalui kerjasama dengan mitra Bank BJB/ Bank BRI untuk melaksanakan rangkaian 
kegiatan: (1) memilih pelaku UMK yang potensial mendapatkan KUR namun belum bankable, karena 
belum memiliki sistem pembukuan untuk menunjukkan kapasitas usahanya, (2) memberikan paket 
aplikasi pembukuan UMK yang dikemas pada smartphone/ tablet Android 5/ 7 inch, (3) memberikan 
pelatihan penggunaan, (4) menyediakan paket operasional (voucher internet) dan mendampingi 
hingga waktu 3 bulan. Pada akhir rangkaian kegiatan, diharapkan pelaku UMK sudah memenuhi 
syarat untuk menerima KUR. Pada kegiatan pengabdian ini, diharapkan dapat mencapai sasaran 10 
UMK.  
BAB 1. PENDAHULUAN  
 
Usaha mikro dan kecil di Indonesia memiliki peranan sangat penting dalam perekonomian di 
Indonesia. Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari 55,2 juta unit usaha sebanyak 55,1 juta atau 99% 
adalah usaha mikro dan kecil (UMK).  Demikian juga dari tenaga kerja yang diserap, UMK menyerap 
98,9 juta dari total 104,6 juta orang angkatan kerja atau sebanyak 98,9%. Demikian juga jika dilihat 
dari kontribusinya terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB), UMK menyumbang Rp 3,2 Triliun 
atau sebesar 43,4% lebih besar dari Usaha Besar (UB) yang sebesar Rp 3,1 Triliun (42,0%) [5].  
 
Karena pentingnya perananan UMK, maka eksistensi dan penanganannya diatur dalam undang-
undang tersendiri, yaitu Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah [1] selanjutnya disingkat UU 20/2008. UU 20/2008 lebih lanjut 
dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 17 Tahun 2013 Tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 Tentang Usama Mikro, Kecil dan Menengah, 
yang selanjutnya disebut PP 17/2013 [2].  
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Tabel 1.1. Profil UMKM dan UB Tahun 2011 [5]
 
Dalam UU 20/2008 dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan Usaha Mikro adalah usaha produktif 
milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria: (a) memiliki 
kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau (b) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah). Sedangkan Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria: (a) memiliki 
kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
(b) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 
 
Pemerintah baik pusat maupun daerah memiliki kewajiban untuk memberdayakan UMK untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional 
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. Lebih jauh tujuan pemberdayaan UMK dirinci 
sebagai berikut:  (a) mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, dan 
berkeadilan; (b) menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan UMK menjadi usaha yang 
tangguh dan mandiri; dan (c) meningkatkan peran UMK dalam pembangunan daerah, penciptaan 
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lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari 
kemiskinan. Salah satu wujud dari pemberdayaan UMK adalah dalam bentuk mempermudah dalam 
mengakses pendanaan/ pembiayaan. Bentuk pengembangan lebih lanjut diatur dalam PP 17/2013. 
 
Pada tingkat teknis, urusan pengembangan/ pemberdayaan UMK dilaksanakan oleh Kementerian 
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Republik Indonesia (Kemen KUKM). Lebih lanjut, Kemen 
KUKM menetapkan strategi pemberdayaan UMK yang tertuang pada Rencana Strategis Kementerian 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Tahun 2012 – 2014 [3] dan Rencana 
Kerja Pemerintah (RKP) Bidang Pemberdayaan Koperasi dan UKM Tahun 2014 [4].  
 
Tabel 1.2. Perkembangan Realisasi KUR sampai 31 Des 2011 [6] 
 
Dalam mempermudah aspek pendanaan bagi UMK, pemerintah juga telah menyalurkan Kredit 
Usaha Rakyat (KUR). Pada tahun 2011, kredit yang disalurkan sebesar Rp 64,4 Triliun dengan debitur 
sebanyak 5,7 juta. Jika dibandingkan dengan data UMK pada Tabel 1.1 yang mencapai 55,1 juta 
maka yang tercakup dalam program ini hanya 11,5%.  
 
Penyaluran KUR dilaksanakan melalui bank-bank pemerintah, dengan komposisi terbesar melalui 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) sebesar 62,3% dengan UMK sebanyak 94,1%, disusul oleh BNI dan Bank 
Mandiri. Penyaluran juga disampaikan melalui Bank Pembangunan Daerah (BPD) sebesar 9,5% 
dengan UMK sebanyak 1,3%. BPD yang paling banyak menyalurkan KUR adalah Bank Jatim dan Bank 
Jabar Banten (BJB) serta Bank Jateng.  
 
Kendala yang dihadapi oleh bank dalam menyalurkan KUR adalah, sulitnya mengukur tingkat 
kelayakan ekonomi UMK untuk menerima KUR, khususnya volume/ kapasitas usaha. Hal ini terjadi 
karena kebanyakan UMK tidak memiliki pembukuan yang memadai. Oleh karena itu, usaha-usaha 
untuk memudahkan UMK membuat pembukuan sangat penting. Pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) dalam konteks ini sangat penting.  
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Tabel 1.3. Perkembangan Realisasi KUR Melalui BPD sampai 31 Des 2011 [6] 
 
Pada tahun 2014, telah dilaksanakan penelitian tentang pengembangan teknologi informasi, 
khususnya teknologi mobile cloud untuk aplikasi pembukuan UMK. Penerapan teknologi ini, 
diharapkan dapat mempercepat dan mempermudah proses administrasi pembukuan UMK dengan 
biaya yang murah dan hasil yang memadai. Oleh karena itu, dalam kegiatan pengabdian ini akan 
diterapkan aplikasi pembukuan UMK dengan teknologi mobile cloud yang praktis dan mudah. Agar 
dapat mencapai sasaran, pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui bekerjasama dengan 
pihak Bank yang  pada tahun 2014 sebagai nara sumber (BJB/ BRI/ Mandiri). Adapun target UMK 
yang disasar sebanyak  10-20 UMK.  
 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian ini diformulasikan 
dalam bentuk 3 pertanyaan berikut: 
 
1. Bagaimana pola kerjasama penerapan aplikasi pembukuan UMK dengan mitra bank? 
Untuk mempersiapkan penerapan aplikasi pembukuan UMK ini, maka diperlukan pola kerjasama 
dengan mitra bank, sehingga kegiatan dapat berjalan dengan sinergis, antara kepentingan bank, 
UMK dan Unpar.  
 
2. Bagaimana menerapkan aplikasi pembukuan UMK pada target UMK sehingga dapat 
memberikan hasil yang memadai? 
Setelah aplikasi pembukuan UMK disesuaikan dengan kriteria perkreditan Bank, maka masalah 
selanjutnya adalah bagaimana menerapkan aplikasi tersebut ke 10-20 sasaran UMK sehingga 
dapat digunakan dengan baik dan memberikan dampak yang diharapkan dalam waktu maksimal 
3 bulan untuk satu siklus kegiatan.  
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3. Bagaimana mengevaluasi penerapan aplikasi pembukuan UMK sehingga dapat dijadikan 
kegiatan reguler pembinaan UMK?  
Setelah satu siklus kegiatan penerapan pada UMK sample, maka perlu dievaluasi dan dibuat 
model penerapan yang dapat dijadikan kegiatan reguler pembinaan UMK dalam meningkatkan 
tingkat penerimaan bank (bankable) sehingga UMK dapat memanfaatkan KUR dan kredit dengan 
skema lainnya untuk menumbuhkan usahanya.  
Dengan demikian ruang lingkup pengabdian pada masyarakat ini mencakup: 
1. Menerapkan aplikasi pembukuan UMK pada sasaran UMK yang dipilih bersama dengan mitra 
bank, melalui pemberian perangkat dan operasional selama 3 bulan, pelatihan dan 
pendampingan. 
2. Mengevaluasi satu siklus kegiatan untuk menghasilkan pola pembinaan UMK yang dapat 
dilaksanakan sebagai program reguler pengabdian dalam membina UMK sehingga bankable.  
Hasil yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah: 
1. Dokumentasi metode dan pola kerjasama kemitraan dalam  penerapan aplikasi pembukuan 
UMK pada sasaran UMK binaan. 
2. Minimal ada 10 UMK binaan yang berhasil menghasilkan laporan keuangan sederhana yang 
dijadikan salah satu syarat kelayakan mendapatkan kredit dari mitra bank. 
3. Dokumentasi pola pembinaan reguler penerapan aplikasi pembukuan UMK. 
4. Publikasi pada pertemuan ilmiah minimal tingkat nasional.  
BAB 2. KELAYAKAN TEKNIS 
 
Di sini diuraikan tentang konsep mobile cloud, teknologi android dan web cloud. Teknologi mobile 
cloud merupakan kumpulan teknologi  yang banyak digunakan dewasa ini. Secara skematis, kosep 
mobile cloud dapat dilihat pada Gambar 2.1.  
 
Gambar 2.1. Konsep Mobile Cloud 
Pada Gambar 2.1 dapat dilihat bahwa, mobile cloud terdiri atas 3 komponen, yaitu: (1) Cloud Service 
(CS), yang menyediakan layanan, misalnya application service yang menyediakan layanan aplikasi, 
atau data service yang menyediakan lahyanan penyimpanan data; (2) Mobile Terminal (MT), yang 
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berfungsi sebagai terminal akses bagi user/ pengguna. Pada mobile terminal terdapat mobile 
application; (3) mobile access (MA), yaitu: media akses yang menghubungkan cloud service dengan 
mobile terminal.  
Contoh CS adalah web cloud, Google Apps yang menjadi application platform aplikasi Google. Juga 
dimungkinkan untuk mengembangkan private CS menggunakan teknologi yang standar, seperti Java 
2 Enterprise Edition (J2EE) [7] atau web standar lainnya. CS menangani berbagai fitur layanan, 
khususnya yang terkait dengan skalabilitas, konkurensi, keamanan dan availabilitas. 
Contoh MT adalah perangkat tablet, smart phone, dan sejenisnya. Saat ini untuk tablet dan smart 
phone banyak yang menggunakan aplikasi mobile pada platform Android [8], IOS dan Windows 
Mobile.  
Untuk MA, saat ini menggunakan teknologi wireless mobile, seperti GPRS, 3G, HSDPA dan CDMA. 
Dari sisi aplikasi dapat menggunakan web service. Untuk efisiensi penggunaan data, dapat 
dikombinasikan penggunaan Simple Object Access Protocol (SOAP) [7] yang berformat Extended 
Markup Language (XML) sebagai protokol pesan. Khusus untuk data-data detail, agar lebih hemat 
representasi data, dapat menggunakan Java Script Object Notation (JSON) [9].  
Untuk efisiensi dan reliabilitas pengiriman data, maka pada MT, aplikasi mobile perlu menyimpan 
data-data temporal sebelum di-push ke CS. Selain itu juga untuk mempercepat akses, khususnya 
untuk data-data yang sama, agar tidak selalu disinkronisasi setiap aksi user. Artinya hanya 
disikronisasi saat ada penanda perubahan, atau pada waktu atau instruksi tertentu saja.  
Pada produk aplikasi pembukuan UMK, CS diimplementasikan menggunakan web cloud, sementara 
MT diimplementasikan pada platform Android dengan perangkat tablet 5 atau 7 inch. Pemilihan 
perangkat tablet ini didasari atas kebutuhan sumber listrik yang kecil dan mobile, serta mudah 
dioperasikan dan dapat juga digunakan sebagai sarana komunikasi unified seperti whatsapp, BBM, 
YM, GTAlk dan sejenisnya yang tidak memerlukan biaya tambahan selain paket data.  
Sedangkan komunikasi MA menggunakan web service dengan protocol SOAP dan data dengan 
representasi JSON. Penggunaan SOAP lebih ke standarisasi pesan yang telah terdefinisi baik, dengan 
teknologi yang stabil, sehingga mudah diintegrasikan dengan layanan tambahan lainnya, seperti: 
sistem pembayaran elektronik untuk pulsa telepon, pulsa listrik, pembayaran air minum, tiket 
pesawat dan kereta api dan layanan sejenisnya. Penggunaan JSON untuk meringankan komunikasi 
data, sehingga bandwidth yang diperlukan lebih kecil, dan berdampak pada biaya komunikasi, 
khususnya paket data lebih murah, antara Rp 25.000,- sampai dengan Rp. 50.000,- per bulan, untuk 
keperluan aplikasi dan komunikasi unified tadi.  
Fitur-fitur aplikasi pembukuan UMK, mencakup: fitur transaksi, fitur sinkronisasi dan fitur pelaporan 
serta fitur administrasi sesuai dengan persyaratan kebutuhan pembukuan dari mitra bank. Proses 
transaksi dirancang sesederhana dan sepraktis mungkin, sehingga perangkat tablet 5 atau 7 inch ini 
dapat digunakan layaknya sebuah daftar menu dan sekaligus kalkulator yang otomatis 
mengkumulasi transaksi untuk proses pelaporan.  
Dengan pemilihan teknologi dan fitur-fitur yang tepat, diharapkan penggunaanya akan mudah dan 
kontinus dalam rangka manajemen maupun administrasi kepatuhan (compliance) untuk memenuhi 
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syarat bankable. Dengan demikian UMK akan semakin berkembang dan sehat dan dapat menjadi 
sumber kehidupan yang layak bagi masyarakat Indonesia.  
Penerapan teknologi ini juga dalam rangka untuk meningkatkan penetrasi teknologi menuju 
masyarakat digital, yang kreatif dan efisien, dengan nilai tambah yang tinggi serta ramah lingkungan. 
Pada penelitian tahun 2014, aplikasi yang telah dikembangkan telah diujicobakan ke 2 UMK dengan 
hasil yang baik. Oleh karena itu, pada pengabdian ini difokuskan pada memperbanyak UMK dan 
bersinergi dengan mitra Bank sehingga dampaknya dapat dirasakan, sekaligus membentuk pola 
pengabdian selanjutnya.  
BAB 3. METODOLOGI DAN MEKANISME DIFUSI  
 
Kegiatan pengabdian dalam penerapan aplikasi pembukuan UMK ini dilaksanakan dengan 
pendekatan dan langkah seperti pada Gambar 3.1. Pada Gambar 3.1 dapat dilihat bahwa kegiatan 
diawali dengan tahap pertama Persiapan Kegiatan Pengabdian, kemudian dilanjutkan dengan  
















Gambar 3.1. Metodologi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
 
Persiapan kegiatan pengabdian dalam penerapan aplikasi pembukuan UMK. Pada tahap ini 4 
kegiatan yaitu: 
1. Perumusan pola kerja kemitraan dengan bank dan UMK. Pola ini penting dirumuskan agar ada 
kejelasan dan legalitas dari kegiatan ini, sehingga dapat berlangsung dengan baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Selain itu juga aspek manfaat pada semua pelaku kerjasama dapat 
dirumuskan dan dipahami dengan jelas.  
2. Penentuan saran UMK. Sasaran UMK dipilih bersama dengan mitra bank. Pada tahap ini 
ditentukan kriteria yang realistis sehingga dapat mencapai sasaran dengan potensi keberhasilan 
yang tinggi.  
3. Pembuatan Modul Pelatihan. Modul ini diperlukan agar pelaksanaan proses pelatihan dapat 
berjalan dengan lancar atas dasar aplikasi pembukuan UMK yang telah dikembangkan. 
Persiapan Kegiatan Pengabdian 
Aplikasi Server (J2EE) Aplikasi Client (Android) 
Pelaksanaan dan Evaluasi Pengabdian 
Evaluasi dan Pengembangan Pola 
Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan 
Penentuan Sasaran UMK 
Perumusan Pola Kerjasama 
dengan Mitra Bank dan UMK 
Aplikasi Pembukuan UMK  
(Kegiatan Penelitian 2014) 
Pembukuan UMK 
Pembuatan Modul Jadwal 
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4. Penyusunan Jadwal Kegiatan. Jadwal kegiatan dalam satu siklus penentuan sasaran, pengadaan 
dan pemberian perangkat, pelaksanaan pelatihan, pelaksanaan pendampingan dan evaluasi 
keberhasilan.  
 
Tahap kedua atau terakhir dari kegiatan pengabdian adalah pelaksanaan dan evaluasi pengabdian. 
Pada tahapan ini dilakukan 2 kegiatan yaitu: 
1. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Pelatihan dilakukan di kampus Unpar atau yang 
disepakati dengan mitra. Sedangkan pendampingan dilakukan dengan kunjungan dan rapat  
evaluasi bersama antara pelaksana dengan UMK dan mitra bank. Pendampingan dilakukan 
selama 3 bulan.  
2. Evaluasi dan Pengembangan Pola. Pada bulan ke-3 hasil kegiatan dievaluasi dengan melihat 
laporan keuangan hasil dari pelaksanaan kegiatan oleh UMK. Atas dasar hal tersebut dievaluasi 
apakah telah mencapai sasaran bankable atau tidak. Atas dasar evaluasi ini juga dibuat pola 
pembinaan UMK sejenis untuk program reguler tahun berikutnya.   
 
Jadwal kegiatan lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 4.1.  
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berikut hasil pengabdian dan pembahasan-nya, yang disusun dalam 3 sub bab.  
 
4.1. Perumusan Pola Kerjasama 
 
Pola kerjasama telah dirumuskan baik dengan mitra Bank maupun dengan mitra UMK, sebagai 
berikut: 
1. Pola kerjasama dengan mitra Bank dirumuskan dengan terlebih dahulu melakukan penjajakan 
kerjasama berupa presentasi seperti pada Lampiran 1. Kemudian jika mitra berminat maka akan 
mengisi surat prinsip kesediaan bekerjasama seperti pada Lampiran 2. Bentuk kerjasama pada 
akhirnya dituangkan dalam bentuk surat perjanjian kerjasama seperti pada Lampiran 3.  
2. Pola kerjasama dengan mitra UMK juga dirumuskan dalam bentuk penjajagan terlebih dahulu 
dengan menunjukkan/ mendemokan aplikasi dan manfaat-nya. Jika calon mitra UMK berminat 
maka diminta untuk mengisi surat minat berpartisipasi seperti pada Lampiran 4.  
 
4.2. Persiapan Pelatihan dan Pendampingan 
 
Untuk menyiapkan pelatihan dan pendampingan telah dilaksanakan kegiatan sebagai berikut: 
1. Menyusun modul pelatihan berupa buku manual untuk UMK seperti pada Lampiran 5. 
2. Mengadakan perangkat android sebanyak 10 unit dengan daftar seperti pada Lampiran 6. 
3. Mengadakan kartu perdana sebanyak 10 kartu, dan voucher internet (pulsa) sebanyak 10 x 3 x 
Rp 50.000. 
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4.3. Realisasi Kerjasama 
 
Rumusan pola kerjasama telah dijajagi dengan 2 bank, yaitu: BJB dan BRI. Berikut adalah 
realisasinya: 
1. Bank BJB telah dijajagi kerjasamanya sejak Februari 2015. Kontak di mulai dari BJB Cabang 
Sukajadi. Atas rujukan dari bagian kredit mikro, maka penjajagan ditindaklanjuti kepada Manajer 
Sentra Wilayah Bandung Raya. 
 
Setelah dilakukan eskalasi ke BJB Pusat, setelah menunggu sampai dengan bulan September 
2015, diperoleh perkembangan, bahwa kerjasama belum dapat direalisasikan dengan alasan 
adanya perubahan struktur dan personil organisasi dan adanya perubahan target-target dalam 
menyongsong perubahan target penyaluran KUR dari pemerintah.  Oleh karena itu, 
kemungkinan kerjasama baru dapat ditindaklanjuti tahun 2016.  
 
2. Bank BRI telah dijajagi kerjasama-nya sejak Agustus 2015, diawali dengan penjajagan dengan BRI 
Cabang Dago. Namun demikian karena unit mikro telah dipindahkan ke BRI Cabang Setiabudi, 
maka penjajagan dirujuk ke Asisten Manager Business Mikro  Bandung  Setiabudi.  
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Namun demikian sampai dengan bulan November 2015, masih belum diperoleh kesepakatan/ 
ijin dari Kepala Cabang Bandung Setiabudi. Dengan demikian, kemungkinan besar juga baru 
dapat ditindaklanjuti pada tahun 2016. 
 
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan uraian pada bab 4 dapat disimpulkan: 
1. Pola kerjasama telah disusun baik untuk mitra Bank maupun untuk calon peserta UMK. Pola ini 
telah dituangkan dalam bentuk draf dokumentasi baik untuk mitra Bank maupun untuk UMK. 
2. Persiapan pelatihan dan pendampingan juga sudah dilaksanakan dengan hasil berupa manual/ 
modul pelatihan, perangkat android dan kelengkapan-nya berupa kartu perdana dan operasional 
internet untuk jangka waktu 3 bulan. 
3. Realisasi kerjasama dengan mitra Bank mengalami kendala sehingga tidak dapat diwujudkan 
pada tahun 2015. Oleh karena itu pelaksanaan kegiatan-nya menunggu realisasi kerjasama pada 
tahun 2016.  
 
Atas dasar kendala yang dihadapi khususnya dari mitra Bank, maka dapat disarankan beberapa hal: 
1. Mitra Bank yang dijajagi sebaiknya lebih dari 1 untuk mengantisipasi masalah realisasi terutama 
aspek legal/ PKS/ MOU yang akan terkendala. 
2. Penjajagan calon mitra UMK sebaiknya dilaksanakan sejalan dengan penjajagan mitra Bank, 
sehingga sekaligus sebagai daya tarik.  
  
Untuk meningkatkan sasaran UMK, maka selain bekerjasama dengan mitra Bank, perlu juga 
dipublikasikan melalui Google Play dan media sosial lainnya. 
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PENGEMBANGAN APLIKASI PEMBUKUAN USAHA MIKRO DAN KECIL (UMK)DENGAN TEKNOLOGI MOBILE CLOUD
Peneliti: 
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• UMK sangat penting bagi Indonesia
– Populasi 55,1 juta dari 55,2 juta unit usaha atau 99%. – menyerap 98,9 juta tenaga kerja (98,9%)– kontribusi PDB sebesar Rp 3,2 Triliun (43,4%) lebih besar dari usaha besar (42,0%). 
Profil UMKM dan UB Tahun 2011
Penyaluran KUR
• Dalam mempermudah aspek pendanaan bagi UMK, pemerintah juga telah menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR). Pada tahun 2011, kredit yang disalurkan sebesar Rp 64,4 Triliun dengan debitur sebanyak 5,7 juta. Jika dibandingkan dengan data UMK pada Tabel 2.1 yang mencapai 55,1 juta maka yang tercakup dalam program ini hanya 11,5%. 
Perkembangan Realisasi KUR31 Des 2011
Realisasi KUR Melalui BPD31 Des 2011 Latar belakang ...
• Masalah UMK
– manajemen, permodalan dan pemasaran. • Permasalah permodalan 




1. Fitur laporan keuangan apa saja yang harus dimiliki oleh sistem pembukuan UMK agar dapat dijadikan dasar diterima oleh Bank? 
2. Bagaimana merancang aplikasi pembukuan UMK yang dapat menghasilkan laporan yang dibutuhkan pada point 1 di atas?
3. Bagaimana mengimplementasikan aplikasi sistem pembukuan UMK dengan teknologi mobile cloud?
Ruang Lingkup
1. Mendefinisikan kebutuhan laporan keuangan aplikasi pembukuan UMK sehingga memenuhi kriteria bankable.
2. Membuat rancangan aplikasi UMK untuk memenuhi kebutuhan pada point 1. 
3. Mengimplementasikan rancangan aplikasi UMK menggunakan teknologi mobile cloud. Teknologi mobile cloud yang dipilih menggunakan platform Android di sisi client, dan cloud sistemdi sisi server. 
MetodologiPenelitian Hasil








• Kebutuhan laporan sederhana dan produk unggulan telah teridentifikasi sebagai salah satu syarat kredit bagi UMK (dari Bank BJB, Mandiri dan BRI)• Aplikasi pembukuan UMK mobile berbasis Android telah berhasil diimplementasikan.• Uji coba pada 2 UMK telah berjalan baik.
Saran Tindak Lanjut
• Penetrasi lebih luas ke lebih banyak UMK khususnya di Bandung, agar lebih bermanfaat dan semakin luas.• Penetrasi melalui Google Play dan media social untuk penggunaan oleh UMK lebih luas.• Bekerja sama dengan Bank penyedia kredit untuk UMK dalam menjalankan penetrasi tersebut.
Usulan Pengabdian 2015 Pengabdian Penerapan Teknologi




• Menerapkan Aplikasi Pembukuan UMK lebih luas pada komunitas UMK• Bekerja sama dengan Bank untuk memberikan dampak langsung pada pencapaian tujuan akses permodalan.• Dapat dimanfaatkan oleh Bank untuk prospek nasabah baru, ataupun untuk monitoring kinerja UMK yang telah menjadi nasabahnya.
Ruang Lingkup
• Menerapkan aplikasi pembukuan UMK pada sasaran UMK yang dipilih bersama dengan mitra bank, melalui pemberian perangkat, pelatihan dan pendampingan.• Mengevaluasi satu siklus kegiatan untuk menghasilkan pola pembinaan UMK yang dapat dilaksanakan sebagai program reguler pengabdian dalam membina UMK sehingga bankable. 
Hasil yang diharapkan
• Dokumentasi metode dan pola kerjasama kemitraan dalam  penerapan aplikasi pembukuan UMK pada sasaran UMK binaan.• Minimal ada 10 UMK binaan yang berhasil menghasilkan laporan keuangan sederhana yang dijadikan salah satu syarat kelayakan mendapatkan kredit dari mitra bank.• Dokumentasi pola pembinaan reguler penerapan aplikasi pembukuan UMK. • Makalah (minimal tingkat nasional)
Metodologi
Jangka Waktu dan Pembiayaan
• Waktu: 9 bulan• Sumber daya yang diperlukan:
– Pengadaan perangkat android 10 unit– Modul dan operasional pelatihan/ pendampingan– Honor pelaksana kegiatan
Peran yang diharapkan dari Mitra (Bank)
















SURAT PRINSIP KESEDIAAN BEKERJASAMA 
 
  
SURAT PRINSIP KESEDIAAN BEKERJASAMA 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, 
 
 Nama  : ………………………………………………………………………………………………… 
 
 Jabatan : ……………………………………………………………………………………………….. 
 
 Bank  : ……………………………………………………………………………………………….. 
 
Menyatakan secara prinsip bersedia bekerjasama dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat 
“Penerapan Aplikasi Pembukuan Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) Berbasis Teknologi Mobile 
Cloud” yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  
(LPPM) Unpar yang dilaksanakan oleh Ibu Dr. Ir. Veronica S. Moertini, M.T., dan  Bapak Gede 
Karya, S.T., M.T., CISA. Detail kerjasama selanjutnya akan dirumuskan lebih rinci pada dokumen 
kesepakatan terpisah.  
 
Demikianlah surat prinsip kesediaan ini kami buat, sebagai dasar tindak lanjut kerjasama.  
 
















SURAT PERJANJIAN KERJASAMA 
 
  
SURAT PERJANJIAN KERJASAMA  
PENERAPAN APLIKASI PEMBUKUAN  USAHA MIKRO DAN KECIL 
BERBASIS MOBILE CLOUD 
 
Pada hari ini, ……, tanggal ……. Yang bertanda tangan di bawah ini: 
1.  Nama  :  
 Jabatan : Peneliti  
Lembaga : Teknik Informatika/ LPPM-Unpar 
Bertindak untuk/ atas nama Tim Penelitian/ Pengabdian Penerapan Aplikasi Pembukuan 
Usaha Mikro Kecil (UMK) berbasis Mobile Cloud, selanjutnya disebut sebagai Pihak 
Pertama. 
2.  Nama  : …………………. 
 Jabatan : ………………………………. 
 Lembaga : Bank ………………………………. 
Bertindak untuk/ atas nama …………………………………………………….  
Selanjutnya disebut sebagai Pihak Kedua. 
Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat untuk menjalin Kerjasama dalam Penerapan Aplikasi 
Pembukuan untuk Usaha Mikro dan Kecil (UMK) berbasis Mobile Cloud (selanjutnya disebut 
sebagai Program) dengan cakupan sebagai berikut: 
1. Program ini bertujuan membantu/ memberdayakan/ membina UMK dalam meningkatkan 
kemampuan nya dalam pembukuan keuangan untuk mengakses dana/ pinjaman/ modal 
kerja dari Bank.  
2. Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat bersama-sama untuk menentukan sasaran UMK 
yang dijadikan target pemberdayaan/ binaan, serta memonitor dan mengevaluasi 
keberhasilan Program ini. 
3. Pihak Pertama berkewajiban untuk: 
a. Menyediakan sistem aplikasi mobile beserta server untuk operasional. 
b. Menyediakan manual aplikasi pembukuan UMK. 
c. Menyediakan perangkat mobile android sebanyak 10 unit untuk dipinjamkan kepada 
UMK target selama 3 bulan, berikut biaya akses internet (voucher). 
d. Memberikan pelatihan/ pendampingan kepada UMK target. 
 
4. Pihak Kedua berkewajiban untuk: 
a. Menyediakan perangkat mobile android tambahan berikut biaya akses internet 
(voucher) selama 3 bulan untuk dipinjamkan kepada UMK, jika target UMK yang 
ditentukan lebih dari 10. 
b. Menyediakan tempat dan akomodasi pelatihan bagi UMK dalam Program ini jika 
diperlukan.  
c. Memberikan pelatihan/ pendampingan persyaratan kredit untuk UMK. 
d. Memberikan kredit UMK kepada UMK target yang dinilai berhasil menerapkan 
Program. 
5. Program ini akan dilaksanakan dalam waktu 6 bulan untuk setiap batch dan dapat 
diperpanjang sesuai dengan kesepakatan Pihak Pertama dan Pihak Kedua. 
6. Perjanjian Kerjasama ini berlaku selama 1 (satu) tahun sejak ditandatangani, dan dapat 
diperpanjang sesuai kesepakatan Pihak Pertama dan Pihak Kedua.  
 
Demikianlah Perjanjian Kerjasama ini dibuat untuk digunakan sebagai dasar bertindak Pihak 
Pertama dan Pihak Kedua dalam memberdayakan/ membina Usaha Mikro dan Kecil untuk 
meningkatkan akses pendanaan. 
 
Pihak Pertama,       Pihak Kedua, 
 
 












SURAT MINAT BERPARTISIPASI 
 
  
SURAT MINAT BERPARTISIPASI 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, 
 
 Nama  : ………………………………………………………………………………………………… 
 NIK  : ……………………………………………………………………………………………….. 
 No Telepon : ……………………………………………………………………………………………….. 
 
 Nama Lapak : ……………………………………………………………………………………………….. 
 Alamat Lapak : ……………………………………………………………………………………………….. 
 Produk Utama : ……………………………………………………………………………………………….. 
 
 Memiliki perangkat Android?   …………..  Ya / Tidak, Jika ya, versi android: ……………….. 
 
Menyatakan berminat untuk berpartisipasi sebagai UMK pada kegiatan pengabdian pada 
masyarakat “Penerapan Aplikasi Pembukuan Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) Berbasis Teknologi 
Mobile Cloud” yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat  (LPPM) Unpar yang dilaksanakan oleh Ibu Dr. Ir. Veronica S. Moertini, M.T., dan  
Bapak Gede Karya, S.T., M.T., CISA.  
 
Demikianlah surat minat berpartisipasi ini kami buat, sebagai dasar tindak lanjut kerjasama.  
 
        Hormat Kami, 
 
 
















SISTEM PEMBUKUAN USAHA MIKRO dan KECIL 
(S P U M K) 












Pengembangan Aplikasi Pembukuan Usaha Kecil dan Mikro 
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1 Persyaratan Menggunakan Sistem Pembukuan UMK 
Persyaratan ini wajib dipenuhi oleh pengguna aplikasi Sistem Pembukuan UMK, berikut ini 
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi: 
a) Memiliki perangkat smartphone dengan Sistem Operasi berbasis Android versi minimal 
4.*.*.* 
b) Terhubung dengan jaringan internet yang stabil. 
c) Calon pengguna memiliki e-mail aktif yang digunakan sebagai User ID. 
d) Calon pengguna wajib mendaftar, pada server Sistem Pembukuan UMK 
e) Perangkat smartphone dipasang aplikasi Sistem Pembukuan UMK. 
2 Pemasangan Aplikasi Sistem Pembukuan UMK pada 
Smartphone 
Pemasangan Pembukuan UMK dapat dilakukan sendiri oleh pengguna dengan mengikuti 
tahapan sebagai berikut: 
a) Download aplikasi android pada link Buku UMK pada alamat web http://umkonline.com/ 
seperti pada Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1. Halaman Utama Web UMK 
b) Pastikan konfigurasi keamanan perangkat pengguna mengijinkan untuk melakukan 
pemasangan aplikasi selain dari “play Store”. Pada konfigurasi keamanan, centang pada 
“Mengizinkan instalasi aplikasi dari sumber yang tidak diketahui” (Allow installation of 
apps from unknown sources). 
c) Install source BukuUMK.apk pada perangkat smartphone pengguna dan tunggu hingga 
selesai. 
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3 Registrasi Pengguna Sistem Pembukuan UMK. 
Pengguna melakukan registrasi melalui web http://umkonline.com/ dengan tampilan seperti 
pada Gambar 3.1. Jika melakukan registrasi pada aplikasi android, pilih tombol “Registrasi” 
pada tampilan awal aplikasi seperti pada Gambar 3.2 dan kemudian isi data registrasi seperti 
pada Gambar 3.3. 
 
Gambar 3.1. Tampilan Registrasi Pada Web. 
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Gambar 3.2. Tampilan Awal 
 
Gambar 3.3. Registrasi pada Aplikasi Android 
Tahapan dalam melakukan registrasi pengguna sebagai berikut: 
a) “Kategori”: terdiri dari dua pilihan yang memiliki fungsi yang berbeda yaitu: UMK, 
berfungsi untuk mendaftarkan usaha yang dijalankan. Pendana, berfungsi sebagai 
pendaftar orang yang memberikan dana dalam menjalankan usaha. (bagi pengguna pilih 
kategori “UMK”) 
b) “User Id”: Id harus menggunakan e-mail aktif untuk keperluan verifikasi, reset password 
dan untuk login pada sistem UMK. (contoh: *****@gmail.com atau *****@yahoo.com, 
dsb) 
c) “Password”: Kata sandi yang digunakan untuk login pada sistem, minimal 6 karakter. 
d) “Nama UMK”: Nama toko atau usaha pengguna sistem. 
e) “Logo”: Logo usaha pengguna, untuk memasukkan logo pilih “Choose File” kemudian 
pilih logo yang tersimpan pada penyimpanan smartphone. 
f) “Deskripsi”: Menceritakan dengan singkat jenis usaha yang dijalankan. 
g) “Alamat”: Alamat letak usaha pengguna. 
h) “No.Telepon”: Nomor telepon rumah tempat usaha (jika ada). 
i) “No.HP”: Nomor HP. 
Setelah selesai mengisi semua data diri dengan benar, pilih tombol “Simpan” (pada web), 
“Registrasi” (pada android) untuk mendaftar, pilih tombol “Batal” (khusus pada web) jika 
membatalkan registrasi. Kemudian tunggu sampai pengguna mendapatkan e-mail akun telah 
diaktifkan oleh Administrator Buku UMK. 
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4 Penggunaan Aplikasi Android Sistem Pembukuan UMK 
Berikut ini dijelaskan tahapan dalam penggunaan aplikasi Sistem Pembukuan UMK setelah 
akun diaktifkan oleh administrator Buku UMK. 
4.1 Login 
Login pada sistem bersifat wajib untuk dapat menggunakan sistem Pembukuan UMK. 
Berikut tahapan login: 
a) Masukan “Username” dan “password” yang telah terdaftar seperti pada Gambar 4.1. 
b) Pilih tombol “Login” kemudian akan tampil menu utama seperti pada Gambar 4.2 
 
 
Gambar 4.1. Masukan Username dan Password 
 
Gambar 4.2. Tampilan Menu Utama
4.2 Profil 
Menu Profil untuk melihat data profil pengguna dan dapat juga untuk melakukan perubahan 
data sesuai keperluan seperti pada Gambar 4.3. Langkah mengubah sebagai berikut: 
a) Setelah masuk pada menu Profil, ubah data sesuai dengan keperluan. 
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Gambar 4.3. Ubah Data Profil 
b) Kemudian pilih tombol “Ubah Data” jika merubah data 
c) Pilih tanda “Kembali” jika tidak ingin merubah data. 
4.3 Produk 
Menu produk merupakan fasilitas untuk menampilkan daftar produk, namun pada awal 
menggunakan sistem tampilan akan kosong seperti pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4. Tampilan Awal Daftar Produk 
4.3.1 Input Produk 
Input produk untuk membuat daftar produk yang akan digunakan dalam transaksi, tahapan 
untuk melakukan input produk sebagai berikut: 
a) Pilih menu produk untuk masuk pada tampilan “Daftar Produk”, kemudian pilih menu 
pada pojok kanan atas (kotak garis-garis), kemudian akan muncul pilihan menu pada 
bagian bawah seperti pada Gambar 4.5 kemudian pilih “Tambah Produk”. 
b) Isi data produk selengkap mungkin pada kolom yang tersedia pada Gambar 4.6, setelah 
itu pilih tombol “Tambah Produk” 
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Gambar 4.5. Daftar Produk Masih Baru  
 
Gambar 4.6. Pengisian Data Produk 
c) Ulangi tahap 1 dan 2 sesuai kebutuhan pengguna. 
4.3.2 Edit atau Hapus Produk 
Fasilitas edit atau hapus produk ini berfungsi untuk melakukan perbaikan data produk dan 
efisiensi data dengan cara menghapus data produk yang sudah tidak diperlukan. Berikut 
langkah-langkah yang perlu dilakukan:  
a) Untuk merubah data produk yang sudah ada, pilih produk yang akan diubah kemudian 
ubah data yang dinginkan, kemudian pilih tombol “Edit Produk”. 
b) Jika ingin menghapus produk, pilih produk kemudian pilih tombol “Hapus Produk” 
seperti pada Gambar 4.7 
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Gambar 4.7. Edit Atau Hapus Produk 
4.4 Transaksi Operasional 
Menu Transaksi Operasional berfungsi untuk mencatat setiap transaksi secara terperinci 
sesuai data produk yang tercatat pada daftar produk, berikut ini tahapan menjalankan 
transaksi operasional: 
a) Pilih menu “Transaksi Operasional” pada menu utama kemudian akan muncul daftar 
produk yang telah dimasukkan sebelumnya seperti pada Gambar 4.8 
b) Pilih produk yang akan ditransaksikan dengan memberi tanda petik pada bagian kiri 
produk seperti pada Gambar 4.8 
c) Jika sudah selesai memilih produk, tekan tombol “Lanjut ke Pembayaran” untuk 
menentukan jumlah pembelian produk. 
d) Ubah nilai jumlah produk jika perlu sesuai pembelian pelanggan seperti pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.8. Daftar Produk 
 
Gambar 4.9. Produk Yang Ditransaksikan 
e) Jika sudah sesuai, tekan tombol “Jual Produk” untuk mencatat transaksi. 
f) Tunggu hingga proses pencatatan selesai hingga muncul pesan transaksi sukses seperti 
pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10. Transaksi Berhasil 
4.5 Rekap Transaksi 
Menu “Rekap Transaksi” berfungsi untuk melihat daftar produk dan omzet yang telah 
ditransaksikan dalam periode tertentu sesuai keperluan pengguna seperti pada Gambar 4.11. 
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Gambar 4.11. Rekap Transaksi 
4.6 Transaksi Non- Operasional 
Menu “Transaksi Non- Operasional” berfungsi untuk mencatat transaksi yang dilakukan 
pengguna di luar transaksi  Operasional, fasilitas ini dapat digunakan untuk mencatat 
pemasukan dan pengeluaran pembukuan seperti, pendapatan tidak tetap dan pengeluaran  
Operasional. 
a) Pilih menu “Transaksi Non- Operasional” akan tampil seperti pada Gambar 4.12.  
b) Pilih drop box “Jenis Transaksi” akan menampilkan jenis transaksi non-operasional yang 
disediakan seperti pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4.12. Tampilan Menu Transaksi Non-
Operasional 
 
Gambar 4.13. Menu Pada Drop Box 
c) Pilih transaksi yang diperlukan pada drop box seperti pada Gambar 4.13. 
d) Masukan nilai transaksi seperti pada Gambar 4.14. 
e) Kemudian tekan tombol “Proses Transaksi“ untuk menyimpan jenis transaksi, tunggu 
sampai selesai dan tampil seperti pada Gambar 4.15. 
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Gambar 4.14. Masukan Nilai Transaksi 
 
Gambar 4.15. Pencatatan Transaksi Berhasi
4.7 Laporan Keuangan 
Menu “Laporan Keuangan” berfungsi untuk menampilkan laporan keuangan Sistem 
Pembukuan, laporan keuangan ini menggunakan Browser yang langsung login pada server 
Pembukuan UMK. berikut ini tahapan menampilkan laporan keuangan. 
a) Pilih menu “Laporan Keuangan” dari menu utama, kemudian akan tampil seperti pada 
Gambar 4.17 (jika memiliki aplikasi browser lebih dari satu) 
b) Kemudian pilih browser yang sesuai. 
c) Browser akan langsung login pada server Pembukuan UMK, tentukan periode tanggal 
yang diperlukan (tanggal awal dan akhir laporan) seperti pada Gambar 4.18. 
d) Pilih tombol “Proses” untuk menjalankan proses untuk menampilkan laporan keuangan 
seperti pada Gambar 4.19. 
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Gambar 4.17. Pemilihan Browser 
 
Gambar 4.18 Pengaturan Rentang Laporan 
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Gambar 4.19. Tampilan Laporan Keuangan 
4.8 Produk Unggulan 
Menu “Produk Unggulan” berfungsi untuk menampilkan produk-produk yang paling sering 
ditransaksikan. Untuk menampilkan produk unggulan tersebut cukup memilih menu produk 
unggulan akan tampil seperti Gambar 4.15, kemudian Browser langsung login pada server 
Pembukuan UMK, atur periode tanggal dan pengurutan data yang diperlukan, kemudian 
tekan proses maka akan tampak seperti Gambar 4.20 
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Gambar 4.20. Daftar Produk Unggulan 
4.9 Ubah Password 
Fasilitas “Ubah Password” digunakan untuk merubah password pengguna, berikut ini tahapan 
dalam melakukan ubah password: 
a) Menu ubah password dapat dibuka pada pilihan menu utama pada pojok kanan atas 
(kotak garis-garis) kemudian akan muncul meu pilihan di bawah seperti pada Gambar 
4.21. 
b) Pilih tombol “Ubah Password” dan akan muncul tampilan seperti Gambar 4.22 
c) Isikan kolom password lama, password baru dan password baru sebagai verifikasi. 
Setelah itu pilih tombol “Ubah Passwod”. 
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Gambar 4.21. Menampilkan Menu Ubah Password 
 
Gambar 4.22. Menampilkan Menu Isian Ubah Password 
 
4.10 Lupa Password 
Fasilitas “Lupa Password” digunakan untuk me-reset password pengguna dengan 
mengirimkan link ke e-mail pengguna untuk membuat password baru, berikut ini tahapan 
dalam menggunakan fasilitas lupa password: 
a) Pilih tombol “Lupa Password” pada tampilan awal aplikasi android sebelum pengguna 
login seperti pada Gambar 4.23. 
b) Masukan e-mail pengguna dengan bener, kemudian pilih tombol “Reset Password” 
seperti pada Gambar 4.24. 
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Gambar 4.23.Tampilan Awal Aplikasi BukuUMK 
 
Gambar 4.24. Tampilan Isian e-mail Pengguna 
c) Buka e-mail pengguna dan lihat pada Inbox akan ada e-mail dari server BukuUMK pada 
e-mail tersebut terdapat link untuk melakukan reset password seperti pada Gambar 4.25. 
d) Klik link tersebut, kemudian isi password baru sesuai seperti pada Gambar 4.26. Pilih 
tombol “Reset Password” untuk mengeksekusi. 
 
Gambar 4.25. E-mail Dari Server BukuUMK 
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Gambar 4.26. Kolom Isian Untuk Reset Password 
e) Setelah reset password berhasil, pengguna dapat login pada sistem menggunakan 
password baru. 
4.11 Logout 
Fasilitas “Logout” digunakan untuk keluar dari aplikasi, menu logout dapat dibuka pada 
menu seperti pada Gambar 4.21. pilih tombol logout untuk keluar dari sistem. 
5 Penggunaan Sistem Pembukuan UMK Pada Web 
Pengguna Sistem Pembukuan UMK selain login pada aplikasi android, dapat juga login pada 
web untuk melihat laporan dan melakukan transaksi non operasional. Tahapan untuk login 
pada web sebagai berikut: 
a) Pengguna mengunjungi situs http://umkonline.com/ kemudian pilih link “Login” yang 
ada pada halaman tersebut. 
b) Masukan “User Id/ Email” dan “Password” pengguna dengan benar kemudian pilih 
tombol “Login” seperti pada Gambar 4.27. 
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Gambar 4.27 Halaman Login Pengguna 
Setelah berhasil masuk, pengguna akan memiliki 5 (lima) pilihan link diantaranya: 
“Transaksi Oprasional Non Penjualan”, “Rekap Transaksi”, “Laporan/ Pembukuan”, “Produk 
Unggulan” dan “Logout” seperti pada Gambar 4.28. 
 
Gambar 4.28. Menu Utama Pengguna Sistem Pembukuan UMK 
5.1 Transaksi Operasional Non Penjualan 
Pada menu ini sistem akan menyediakan berbagai jenis transaksi diluar dari daftar produk 
yang ada pada transaksi operasional. Cara penggunaannya sama pada aplikasi android, 
berikut tahapan penggunaannya: 
a) Pilih menu “Transaksi Non- Operasional” pada menu utama seperti pada Gambar 4.28.  
b) Pilih drop box “Jenis Transaksi” akan meampilkan jenis transaksi non- Operasional yang 
telah disediakan seperti pada Gambar 4. 29. 
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Gambar 4.29. Transaksi Non Oprasional 
c) Pilih transaksi yang diperlukan pada drop box, kemudian masukan nilai transaksi seperti 
pada Gambar 4.29. 
d) Kemudian tekan tombol “Simpan“ untuk menyimpan transaksi, kemudian akan tampil 
seperti pada Gambar 4.31. 
 
Gambar 4.31. Transaksi Non Operasional Berhasil 
Jika ingin melakukan transaksi kembali, pilih link “bertransaksi lagi” atau jika sudah selesai 
pilih link “kembali” 
5.2 Rekap Transaksi 
Menu rekap transaksi menampilkan transaksi operasional secara terperinci setiap transaksi, 
untuk menampilkan pilih link “Rekap Transaksi” kemudian masukan rentang tanggal yang 
diinginkan, maka akan tampil seperti pada Gambar 4.32. 
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Gambar 4.32 Tampilan Rekap Transaksi Menggunakan Web 
5.3 Laporan atau Pembukuan 
Pada menu laporan atau pembukuan ini adalah halaman web yang diakses juga oleh aplikasi 
Sistem Pembukuan UMK berbasis android, sehingga cara penggunaannya sama dengan sub-
bab 4.7 Laporan Keuangan pada aplikasi android. Namun tampilan laporan keuangan 
menggunakan PC seperti pada Gambar 4.33. 
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Gambar 4.33 Tampilan Laporan Keuangan Web. 
 
5.4 Produk Unggulan 
Menu Produk Unggulan ini juga diakses langsung oleh aplikasi Sistem Pembukuan UMK 
berbasis android, jadi tampilan dan penggunaan sama dengan pada sub-bab 4.8 Produk 
Unggulan pada Gambar 4.20 (pada aplikasi android). Namun tampilan menggunakan PC 
seperti pada Gambar 4.34. 
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Gambar 4.34. Tampilan Daftar Produk Unggulan menggunakan PC 
 
5.5 Logout 
Untuk keluar dari Web Sistem Pembukuan UMK, cukup memilih “Logout” yang ada pada 
setiap halaman Web Sistem Pembukuan UMK terletak di kanan atas, setelah pengguna keluar 
tampil seperti pada Gambar 4.35. 
 
 
Gambar 4.35.Pengguna Telah Keluar Dari Web Sistem Pembukuan UMK 
 
---== Semoga Sukses Selalu ==-- 
--==* s  S s *==-- 
















Daftar Barang yang Diadakan 
 
No Nama Aset QTY (unit) Tanggal Pembelian 1 NOXX Tablet Schwarz Series Zentrum - 4 GB – Putih 4 26 Maret 2015 2 Mito A330 Fantasy Selfie 2 - 4GB – Putih 1 26 Maret 2015 
3 Mito Fantasy Lite A180 - 4GB – Hitam 3 26 Maret 2015 
4 Accessgo 4E - 4 GB – Hitam 1 26 Maret 2015 
5 Nexian Journey One Dual SIM - 8GB – Hitam 1 26 Maret 2015 
 
